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LAMPIRAN 1. 

 

  NASKAH PENJELASAN UNTUK RESPONDEN (SUBYEK) 

 

Assalamu’alaikum / Selamat pagi ibu, saya dr. Jeimmy Mangalonggak, 

saya akan melakukan penelitian tentang Perbandingan Kadar Endoglin Pada 

Darah Haid Antara Pasien Endometriosis Dengan Tanpa Endometriosis. . 

Sebelumnya saya akan memberi penjelasan kepada ibu tentang penelitian saya  

Kami mengikutsertakan anda dalam penelitian mengenai peranan faktor-

faktor pemicu pertumbuhan pembuluh darah (Endoglin) pada darah haid 

terhadap kejadian endometriosis di Makassar. 

Penyakit endometriosis merupakan kelainan kandungan dan kesuburan 

yang banyak ditemukan, dengan memberi keluhan berupa nyeri haid, sulit hamil, 

dan mengganggu aktifitas. Sampai sampai saat ini penyebab pasti belum 

diketahui. Sehingga penanganannya juga belum maksimal. Untuk itu, kami akan 

meneliti untuk mencari penyebab terjadinya penyakit tersebut dan bagaimana 

penyakit ini bisa terjadi. Agar, bisa didapatkan solusi untuk penanganan yang lebih 

tepat. 

Manfaat bagi ibu adalah dengan mengukur perbandingan  kadar endoglin 

dapat diketahui tingkat keparahan atau derajat dari penyakit endometriosis 

sehingga memperkuat terapi yang akan dilakukan. Partisipasi anda dalam 

penelitian ini juga akan memberikan sumbangan untuk mengungkap penyebab 

penyakit endometriosis. Sehingga, penanganan dikemudian hari akan lebih baik.  

Pada hari pemeriksaan dokter akan mencatat identitas anda (Nama, 

alamat, umur. penyakit yang sedang atau pernah diderita, serta keluhan yang 

dialami saat ini, memeriksa tekanan darah, nadi, suhu, status penampilan fisik 

anda). 
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Pada saat ibu mendapat haid hari kedua atau haid hari ketiga dilakukan 

pengambilan darah haid (sampel) sebanyak 5 cc dari jalan lahir anda dengan 

menggunakan alat yang dinamakan Menstrual Cup yakni alat yang berfungsi 

sebagai tampon yang terbuat dari bahan lembut silikon dan dilakukan oleh orang 

yang profesional, sehingga tidak menyakiti atau melukai anda Selanjutnya sampel 

disimpan pada suhu  -20 oC, setelah sampel terkumpul,  dilakukan pengiriman 

sampel ke Prodia Jakarta dengan menggunakan dry ice (es kering). untuk 

dilakukan pemeriksaan kadar endoglin dengan teknik ELISA dan hal ini tidak 

memiliki risiko apapun. Biaya pemeriksaan darah haid tersebut, sepenuhnya 

ditanggung oleh peneliti. 

Selama  mengikuti penelitian ini, semua keterangan baru yang dapat 

mempengaruhi pertimbangan anda untuk terus ikut atau berhenti akan segera 

disampaikan pada anda. 

Anda diberikan kesempatan untuk menanyakan segala sesuatu yang 

belum jelas, dan dapat membertimbangkan untuk lanjut atau tidak dalam penelitian 

ini. 

Tempat memperoleh tambahan informasi: 

Nama  : dr. Jeimmy Mangalonggak 

Alamat : Citraland Celebes/ Toscatree C3/22 

Telepon : 082191331403 

Risiko yang mungkin terjadi akan minimal, karena dikerjakan dengan 

tenaga profesional dan terampil dibidangnya. Pada saat pengambilan darah 

haid,pada sebagian wanita yang sensitif memiliki kecenderungan alergi 

terhadap bahan silicon yang dikandung oleh menstrual cup bisa timbul iritasi 

pada area jalan lahir dan akan diminimalisasi, bila berat akan ditangani sesuai 

dengan prosedur penanganan standar.  
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 Partisipasi anda pada penelitian ini adalah sukarela. Anda bisa 

berkonsultasi dengan dokter anda mengenai status kesehatan anda sebelum 

mengikuti survei ini. 

 Tidak akan terjadi perubahan mutu pelayanan dari dokter anda bila anda 

tidak bersedia mengikuti penelitian ini. 

 Anda akan tetap dilayani oleh pelayanan kesehatan standar rutin sesuai 

penyakit anda yang selama ini anda tempuh seperti konsultasi berkala, 

pemeriksaan laboratorium, pemeriksaan penunjang lain serta pemberian obat lain 

yang diperlukan. 

Pada penelitian ini identitas anda disamarkan. Hanya dokter peneliti, 

anggota komisi etik, anggota peneliti lain yang bisa melihat data anda. 

Kerahasiaan data anda sepenuhnya akan dijamin. Bila data akan dipublikasikan 

kerahasiaan tetap akan dijaga. 

Data penelitian ini akan dikumpulkan dan disimpan tanpa menyebutkan 

nama ibu dalam  arsip tertulis   atau elektronik (komputer),  yang tidak bisa dilihat 

oleh orang lain selain peneliti atau tim dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan 

Fakultas Kedokteran Unhas.   

Hasil penelitian akan disajikan pula secara anonim pada  : 

• Forum ilmiah Program Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS) Universitas 

Hasanuddin. 

Jika ibu setuju untuk berpartisipasi, diharapkan menandatangani surat 

persetujuan mengikuti penelitian. Atas kesediaan dan kerjasamanya diucapkan 

terima kasih. 

 

 

 

 

  



99 
 
 

 

Lampiran 2. 

 

FORMULIR PERSETUJUAN MENGIKUTI PENELITIAN 

SETELAH  MENDAPAT PENJELASAN (Informed Consent) 

 

Saya yang bertandatangan dibawah ini : 

 

Nama   :  .................................................................. 

Umur   :  .................................................................. 

Alamat   :  .................................................................. 

 

setelah mendengar / membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan mengenai 

tujuan, manfaat apa yang akan dilakukan pada penelitian ini, menyatakan setuju 

untuk ikut secara sukarela dalam penelitian ini.  Saya dengan ini  menyetujui 

semua data saya  yang dihasilkan pada penelitian ini disajikan dalam bentuk lisan 

maupun tulisan. 

Saya mengerti bahwa dari semua hal yang dilakukan dokter Jeimmy 

Mangalonggak pada saya hanya pengambilan darah yang bisa menyebabkan 

masalah, namun saya percaya kemungkinan tersebut sangat kecil karena 

dilakukan secara bebas hama oleh petugas yang terlatih.  

Saya tahu bahwa keikutsertaan saya ini bersifat sukarela tanpa paksaan, sehingga 

saya bisa menolak ikut atau mengundurkan diri dari penelitian ini tanpa  kehilangan 

hak saya untuk mendapat pelayanan  kesehatan. Juga saya berhak bertanya atau 

meminta penjelasan pada peneliti bila masih ada hal yang belum jelas atau masih 

ada hal yang ingin saya ketahui tentang penelitian ini.    
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Saya juga mengerti bahwa semua biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan 

penelitian ini, akan ditanggung oleh peneliti. Demikan juga biaya perawatan dan 

pengobatan bila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan akibat penelitian ini, akan 

dibiayai oleh  peneliti  

 

....................................................................................................................... 

Nama Peserta  Tanda tangan    Tanggal  

 

....................................................................................................................... 

Saksi 1   Tanda tangan    Tanggal  

 

....................................................................................................................... 

Saksi 2   Tanda tangan    Tanggal  

 

 

 

Tempat memperoleh tambahan  informasi /  

Penanggung jawab Peneliti :   Penanggung jawab Medis : 

Nama : dr. Jeimmy Mangalonggak                   Nama: Dr. dr. Nasrudin, 

Sp.OG 

Alamat : Citralan Celebes, Toscatree C3/22         Alamat: Jl. Manggis No. 6  

  Makassar.                                     Makassar  

Telepon : HP. 082191331403                                 Telepon: HP.08124257274 
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Lampiran 3. 

FORMULIR PENELITIAN 

PERBANDINGAN KADAR ENDOGLIN PADA DARAH HAID PASIEN 

ENDOMETRIOSIS DENGAN WANITA TANPA ENDOMETRIOSIS 

 

Nomor Sampel penelitian : 

Tanggal pemeriksaan : 

Pemeriksa   : 

Rumah Sakit   : 

Nomor Register  : 

 

I. Identitas 

Nama    : 

Umur   : 

Kelamin  :  

Pekerjaan  : 

Suku   : 

Alamat  :  

i. Di Makassar  : 

ii. Di Tempat Lain : 

iii. Telepon/ HP  : 

iv. Kontak person : 
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II. Cara Masuk Rumah Sakit 

⁪ Datang sendiri  

⁪ Rujukan Dokter praktek swasta 

⁪ Rujukan Rumah Sakit/ Puskesmas 

 

III. Data Umum Pasien 

1. Status Perkawinan :  

⁪ Tidak Kawin 

⁪ Kawin 

⁪ Janda 

2. Lama Perkawinan : ...................................................................... 

3. GPA : ...................................................................... 

4. Berat badan : .............................kg 

5. Tinggi Badan : .............................cm 

6. Tekanan darah  : ........................mmhg 

7. Tanggal Operasi : ...................................................................... 

8. Jenis Operasi : ...................................................................... 

 

2. Data Klinis Pasien Pra-Bedah 

1. keadaan umum  :  

⁪ Baik 

⁪ Sedang 

⁪ Lemah 

2. Haid terakhir : ...................................................................... 

3. Gangguan Haid :  

⁪ Dismenore 

⁪ Menoragia 

⁪ Metroragia 

⁪ Menometroragia 

⁪ Menopause 

⁪ Lainnya................................................... 

4. Keluhan lain  : ...................................................................... 
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5. Nafsu Makan  :  

⁪ Berkurang 

⁪ Tetap 

⁪ Bertambah 

6. Riwayat Penyakit : ...................................................................... 

7. Riwayat Operasi : ...................................................................... 

8. Riwayat Pemakaian Kontrasepsi :  

⁪ Pil Kontrasepsi 

⁪ Suntikan Kontrasepsi 

⁪ AKDR 

⁪ Lainnya................................................... 

9.  Jenis obat  : ...................................................................... 

 yang dikonsumsi 

 

IV.    Data Klinis Pasien Durante Bedah 

1. Tanggal operasi : .....................................................  

2. Ukuran Massa tumor (cm) : .................x.....................x........... 

3. Stadium  : ..................................................... 

4. Hasil pemeriksaan PA  : ..................................................... 

5. Diagnosis pasca operasi  : ..................................................... 

 

V. Pemeriksaan Laboratorium 

Kadar Endoglin Darah Haid Pasien Endometriosis  ......................................           

:  

Kadar Endoglin Darah Haid Wanita tanpa 

Endometriosis : .....................................................................  

 

 

Makassar, ………….2018 
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Yang mengisi, 

 

 

(dr………………………….) 
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